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Abstract 
This study aims to determine and analyze how Financial Distress, Profitability, Sales Growth and 
Leverage affect Company Value in Raw Materials Sector Companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange for the 2019-2023 period. The variables used in this study, the independent variable (X) 
consists of Financial Distress measured by (Almant Z-Score Period III), Profitability measured by 
(ROA), Sales Growth measured by (SG) and Leverage measured by (DAR), and the dependent variable 
(Y) is Company Value proxied by PBV. The sample in this study was obtained by the purposive side 
method. Based on the criteria and data processing process that have been set, 11 companies were 
determined as research samples. The data analysis technique used is multiple linear regression. The 
results of this study state that partially, Financial distress (FD) does not have a significant effect on 
company value, Profitability has a significant effect on company value, sales growth has a significant 
effect on company value and Leverage does not have a significant effect on company value. 
Simultaneously, Financial distress, Profitability, Sales growth and Leverage have a significant effect on 
company value. 
Keywords: Financial Distress, Profitability, Sales Growth, Leverage and Company Value. 
 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana pengaruh Financial Distress, 
Profitabilitas, Pertumbuhan Penjualan dan Leverage Terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Sektor 
Barang Baku yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2023. Variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini, variabel independen (X) terdiri dari Financial Distress diukur dengan (Almant Z-
Score Periode III), Profitabilitas diukur dengan (ROA), Pertumbuhan Penjualan diukur dengan (SG) dan 
Leverage diukur dengan (DAR), serta variabel dependen (Y) yaitu Nilai Perusahaan diproksikan dengan 
PBV. Sampel dalam penelitian ini diperoleh dengan metode purposive samping. Berdasarkan kriteria 
dan proses penggolahaan data yang ditetapkan, maka ditetapkan 11 perusahaan yang menjadi sampel 
penelitian. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda. Hasil penelitian ini 
menyatakan bahwa secara parsial, Financial distress (FD) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
nilai perusahaan, Profitabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan, pertumbuhan 
penjualan berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan dan Leverage tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap nilai perusahaan. Secara simultan, Financial distress, Profitabilitas, 
Pertumbuhan penjualan dan Leverage berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 
.Kata kunci: Financial Distress, Profitabilitas, Pertumbuhan Penjualan, Leverage dan Nilai  

        Perusahaan. 
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LATAR BELAKANG 

Pertumbuhan dunia industri di era globalisasi sekarang ini sangat pesat, sehingga 

menciptakan persaingan yang sangat kompetitif. Persaingan yang ada menuntut perusahaan 

semakin meningkatkan kinerja agar tujuan perusahaan dapat tercapai. Nilai iperusahaan 

imerupakan iaspek iutama iyang idilihat iinvestor isebelum iberinvestasi ipada isuatu 

iperusahaan. iPeningkatan inilai iperusahaan idari itahun ike itahun iadalah imerupakan isuatu 

igambaran ikeberhasilan iperusahaan itersebut idalam imengelola iperusahaannya. iNilai 

iperusahaan idapat iditingkatkan idengan imemperhatikan ifactor iinternal idan ieksternal. 

iFaktor iinternal iyang isecara iprinsip imempengaruhi inilai iperusahaan iadalah ileverage, 

iukuran iperusahaan idan iprofitabilitas, isedangkan ifaktor ieksternal iyaitu ifactor idari iluar 

iperusahaan iyang idapat imempengaruhi iperusahaan, iseperti inilai ikurs, iinflasi idan 

ipertumbuhan ipasar. iOleh isebab iitu, inilai iperusahaan iakan iberbeda iuntuk isetiap 

iperusahaan iindustri. iFaktor iyang idapat imempengaruhi inilai iperusahaan, idiantaranya 

iyaitu: ileverage, iukuran iperusahaan, ikepemilikan iinstitusional, ikepemilikan imanajerial, 

istruktur imodal, ipeluang ipertumbuhan idan iprofitabilitas, ikurs, iinflansi, idan ipertumbuhan 

ipasar i(Rafi idan iRilla, i2021:82).  

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

Financial Distress, Profitabilitas ,Pertumbuhan penjualan dan Leverage terhadap nilai 

perusahaan, baik secara parsial maupun simultan, pada perusahaan sektor barang baku  yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2019 hingga 2023. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Teori Sinyal (Signalling Theory) 

Spance (1973) menjelaskan ibahwa ipihak ipengirim i(pemilik iinformasi) imemberikan 

isuatu iisyarat iatau isinyal iberupa iinformasi iyang imencerminkan ikondisi isuatu iperusahaan 

iyang ibermanfaat ibagi ipihak ipenerima i(investor). 

Teori Trade Off 

Menurut iBrigham idan iHouston, i(2019: i245) itrade-off itheory imerupakan idimana 

iperusahaan imenukarkan ikeuntungan-keuntungan ipendanaan imelalui ihutang. iTeori iini 

imenjelaskan iadanya ihubungan iantara ipajak, irisiko ikebangkrutan idan ipenggunaan 

ihutang iyang idisebabkan ikeputusan istruktur imodal iyang idiambil iperusahaan. 

Nilai Perusahaan 
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Nilai iperusahaan iyang itinggi imerupakan iharapan iyang ihendak idicapai ioleh ipara 

ipemilik iperusahaan iatau ipemegang isaham. iMemaksimumkan inilai iperusahaan iatau 

imemaksimumkan kesejahteraan ipara ipemegang isaham imerupakan itujuan iutama 

ikeputusan ikeuangan. Nilai perusahaan diukur dengan PBV dengan rumus yaitu: 

PBV =
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑎𝑠𝑎𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝑢𝑘𝑢
 

Financial Distress 

Financial idistress iadalah isuatu ikondisi iyang iterjadi isebelum iperusahaan 

imengalami ikebangkrutan iyang iberawal idari ipenurunan ikinerja ikeuangan iyang isemakin 

imemburuk, ipenurunan ikondisi ikeuangan iperusahaan iyang idiawali idari iketidaksanggupan 

iperusahaan iuntuk imemenuhi isegala ikewajibannya, iterutama ikewajiban ijangka ipendek 

itermasuk ikewajiban ilikuiditasdan ikewajiban isolvabilitas isebelum iterjadinya 

ikebangkrutan. Financial Distress diukur dengan menggunakan  dengan rumus : 

𝐙 = 𝟔, 𝟓𝟔𝐗𝟏 + 𝟑, 𝟐𝟔𝐗𝟐 + 𝟔, 𝟕𝟐𝐗𝟑 + 𝟏, 𝟎𝟓𝐗𝟒 

Profitabilitas 

iMenurut iMamduh iM.Hanafi i(2020:75), iprofitabilitas imerupakan ikemampuan iperusahaan 

imenghasilkan ikeuntungan i(laba) ipada itingkat ipenjualan, iaset, idan imodal isaham itertetu. 

iProfitabilitas idalam isuatu iperusahaan imerupakan ifaktor iyang iperlu idipertimbangkan 

idalam imenentukan istruktur imodal iperusahaan. Profitabilitas  diukur dengan Return On 

Asset dengan rumus: 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100% 

 

Pertumbuhan Penjualan 

iKasmir i(2019: i107) imengemukakan ibahwa ipertumbuhan ipenjualan imerupakan itingkat 

iperubahan ipenjualan idari itahun ike itahun ipada isuatu iperusahaan idengan 

imembandingkan inilai ipenjualan iperiode iini idengan inilai ipenjualan iperiode isebelumnya. 

Pertumbuhan Penjualan diukur dengan Sales Growth  dengan rumus: 

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝐺𝑟𝑜𝑤𝑡ℎ =
𝑠𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑡 − 𝑠𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑡 − 1

𝑠𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑡 − 1
 100% 

Leverage 

iKasmir i(2019:151) irasio isolvabilitas iatau ileverage iratio imerupakan irasio iyang 

idigunakan iuntuk imengukur isejauh imana iaktiva iperusahaan idibiaya idengan ihutang. 
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iArtinya iberapa ibesar ibeban iutang iyang iditanggung iperusahaan idibandingkan idengan 

iaktivanya. Leverage diukur dengan DAR dengan rumus : 

   𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
்௧  ௧௦

்௧ ௦௦௧
  

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Financial Distress Terhadap Nilai Perusahaan 

Financial idistress iadalah isuatu ikondisi ikesulitan ikeuangan iyang idihadapi ioleh 

iperusahaan iyang idisebabkan itidak icukupnya icash iflow idari ioperasi iuntuk imemenuhi 

icurrent iliabilities. iFinancial idistress ipada iperusahaan idapat iterjadi ikarena ifaktor 

iinternal idan ieksternal. Dengan demikian dapat dikembangkan hipotesis sebagai berikut  

 H1 : Financial Distress berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan. 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan 

Profitabilitas iyang ididefinisikan isebagai ikemampuan iperusahaan iuntuk imenghasilkan 

ilaba. iKeuntungan iperusahaan iyang itinggi iakan imemberikan isinyal ipositif ipada iinvestor. 

iSemakin itinggi iprofitabilitas iperusahaan imaka isemakin imenunjukkan ibahwa iprospek 

iperusahaan icukup ibaik, inilai iperusahaan iakan imeningkat ikarena iadanya irespon ipositif 

idari iinvestor iyang iberlomba-lomba imembeli isaham idi iperusahaan itersebut. Dengan 

demikian dapat dikembangkan hipotesis sebagai berikut : 

H2 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 

Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Nilai Perusahaan 

iPertumbuhan ipenjualan imerupakan iindikator iterjadinya ipertumbuhan iperusahaan iyang 

imerupakan itolak iukur ikeberhasilan iperusahaan. iKeberhasilan imenjadi itolak iukur 

iinvestasi iuntuk ipertumbuhan ipada imasa iyang iakan idatang. iPertumbuhan ipenjualan 

imerupakan iindikator ipermintaan idan idaya isaing iperusahaan idalam isuatu iindustri. 

Dengan demikian dapat dikembangkan hipotesis sebagai berikut : 

.H3 : Keputusan pendanaan berpengaruh positif  terhadap nilai perusahaan. 

Pengaruh Leverage terhadap Nilai Perusahaan 

iSiswanto i(2021), iLeverage iadalah iukuran iyang idigunakan iuntuk imembandingkan 

iberapa ibanyak iutang iyang idigunakan iuntuk ipembiayaan ibisnis. iLalu imenurut iKasmir 

i(2019), iRasio ileverage imenunjukkan iproporsi iutang iyang imendanai iaset iorganisasi. 

Dengan demikian dapat dikembangkan hipotesis sebagai berikut : 

H4 i= iLeverage iberpengaruh ipositif iterhadap inilai iperusahaan 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan menguji teori 

melalui pengukuran variabel secara numerik dan analisis statistik. Analisis dilakukan untuk 

memprediksi, menguji hipotesis, serta menyimpulkan signifikansi pengaruh antar variabel. 

Objek penelitian adalah perusahaan sektor Barang Baku yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) selama periode 2019–2023. Data diperoleh dari situs resmi BEI www.idx.co.id dan 

berasal dari  jenis data sekunder yaitu laporan keuangan tahunan yang telah diaudit. 

Populasi penelitian terdiri dari 93 perusahaan. Teknik pemilihan sampel menggunakan 

metode purposive sampling dengan kriteria tertentu, sehingga diperoleh 11 perusahaan sebagai 

sampel dengan total 55 observasi (data panel) diperoleh dari hasil 11 sampel dikali 5 tahun 

penelitian. 

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Analisis dilakukan menggunakan 

perangkat lunak SPSS dengan beberapa tahapan uji, meliputi: uji statistik deskriptif, uji asumsi 

klasik (uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov, histogram, dan normal probability plot; 

uji multikolinearitas dengan Variance Inflation Factor (VIF); uji autokorelasi dengan Durbin-

Watson; serta uji heteroskedastisitas dengan Scatterplot dan metode Uji Park). 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh kebijakan dividen 

(X1), keputusan investasi (X2), dan keputusan pendanaan (X3) terhadap nilai perusahaan (Y). 

Pengujian dilakukan secara parsial (uji-t) dan simultan (uji-F), serta dianalisis menggunakan 

koefisien determinasi (Adjusted R²) untuk mengukur kontribusi variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive iStatistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. iDeviation 

FD 55 .00 16.73 4.2818 3.64054 
ROA 55 .00 .27 .0636 .07412 

SG 55 -.74 1.41 .0600 .44023 
DAR 55 .00 6.81 .4771 .91249 
PBV 55 .00 4.91 .5953 .88094 

Valid iN i(listwise) 55     
    Sumber: Data SPSS, 2025 
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1. iFinancial idistress i(FD) memiliki nilai minimum 0.00, maksimum 16,73, rata-rata 4,2818, 

dan standar deviasi 3,64054. Karena rata-rata lebih besar dari standar deviasi, data tergolong 

tidak terlalu tersebar dan cukup terkonsentrasi di sekitar nilai rata-rata. 

2. Profitabilitas  (ROA) memiliki nilai minimum 0,00, maksimum 0,27,  rata-rata 0,0636, dan 

standar deviasi 0,07412. Rata-rata yang jauh lebih kecil dari standar deviasi menunjukkan 

data sangat menyebar dan tidak terdistribusi dengan baik. 

3. Sales Growth  (SG) memiliki nilai minimum -0,74, maksimum 1,41, rata-rata 0,0600, dan 

standar deviasi 0,44023. Rata-rata yang jauh lebih kecil dari standar deviasi menunjukkan 

data sangat menyebar dan tidak terdistribusi dengan baik. 

4. Leverage (DAR) memiliki nilai minimum 0,00, nilai maksimum 6,81, rata-rata 0,4771, dan 

standar deviasi 0,91249. Karena rata-rata yang jauh lebih kecil dari standar deviasi 

menunjukkan data sangat menyebar dan tidak terdistribusi dengan baik. 

5. Nilai perusahaan PBV memiliki nilai minimum 0,00, maksimum 4,91, rata-rata 0,5953, dan 

standar deviasi 0,88094. Rata-rata yang jauh lebih kecil dari standar deviasi menunjukkan 

data sangat menyebar dan tidak terdistribusi dengan baik. 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas Setelah Outlier Dan Transformasi 

a. Uji One Sample Kolmogorov Smirnov (Uji K-S) 

Tabel 2. Hasil Pengujian Normalitas  

One-Sample iKolmogorov-Smirnov iTest 

 
Unstandardized 

iResidual 
N 55 
Normal iParametersa,b Mean .0000000 

Std. iDeviation .19437572 
Most iExtreme iDifferences Absolute .106 

Positive .106 
Negative -.096 

Test iStatistic .106 
Asymp. iSig. i(2-tailed) .183c 
a. iTest idistribution iis iNormal. 
b. iCalculated ifrom idata. 
c. iLilliefors iSignificance iCorrection. 

              Sumber: Data SPPS, 2025 

Berdasarkan Tabel 2. hasil uji normalitas setelah melakukan Outlier dan transformasi 

data menunjukkan bahwa nilai asymp. Sig (2-tailed) dengan nilai sig. 0,183 lebih besar dari 

alpha (0,05). Dengan demikian dapat diartikan bahwa data dalam penelitian ini terdistribusi 

normal atau data yang digunakan dalam analisis regresi telah memenuhi asumsi normalitas. 



 
 

E-ISSN: 2827-7961 / P-ISSN: 2827-8143, Hal 433-445 

 
439    Jurnal Ilmiah Manajemen, Bisnis dan Kewirausahaan-Vol. 5 No. 2-Juni 2025 
 
 
 
 
 

b. Histogram  

 
                                     Gambar 1. Grafik Histogram 

Berdasarkan Gambar 1.  grafik histogram yang ditampilkan menunjukkan bahwa kurva 

tidak condong ke kiri maupun ke kanan, sehingga distribusi data residual tampak seimbang. 

Hal ini mengindikasikan bahwa data residual dalam penelitian ini telah terdistribusi secara 

normal, yang mendukung asumsi dalam analisis regresi. 

c. Probability plot (PP) 

 

 
Gambar 2. Uji Probability Plot (PP) 

Berdasarkan Gambar  2.  Dari ihasil itampilan igrafik iNormal iP-Plot iRegression idi 

iatas idapat idilihat ititik-titik itidak imenyebar ijauh idari igaris idiagonal iyang imenunjukkan 

idata idalam ipenelitian iini iterdistribusi idengan inormal. 
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Uji Multikolinearitas Setelah Outlier Dan Transformasi 

Tabel 3. Uji Multikolinearitas 

   
Coefficientsa 

Model 
Collinearity iStatistics 

Tolerance VIF 
1 FD .869 1.151 

ROA .752 1.330 
SG .915 1.092 
DAR .790 1.266 

a. iDependent iVariable: iPBV 
 
      Sumber: Data SPSS, 2025 

 
Berdasarkan Tabel 3. menunjukkan hasil uji setelah dilakukan Outlier dan transformasi 

data, dapat disimpulkan bahwa multikolinearitas tidak terjadi dalam model. Hal ini dapat dilihat 

dari  nilai VIF < 10, dan nilai  Tolerance untuk masing-masing variabel independen lebih besar 

dari 0,10. Dengan demikian, kriteria analisis multikolinearitas telah terpenuhi. 

2. Uji Heteroskedastisitas Setelah Outlier dan Transformasi 

a. Uji Dengan Scatterplot 

 

Gambar 3. Uji Scatterplot 

Berdasarkan Gambar 3. imaka idapat idisimpulkan ibahwa itidak iada ipola iyang ijelas, 

iserta ititik-titik imenyebar isecara iacak iserta itersebar ibaik idiatas imaupun idibawah iangka 

i0 ipada isumbu iY. iHal iini idapat idisimpulkan ibahwa itidak iterjadi iheteroskedastisitas 

ipada imodel iregresi. 
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Uji Heterokedastisitas 

Tabel 4. Hasil Uji Heterokedastisitas 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized iCoefficients 

Standardized 
iCoefficients 

t Sig. B Std. iError Beta 
1 (Constant) .052 .027  1.899 .063 

FD .020 .005 .527 4.200 .070 
ROA -.036 .039 -.124 -.920 .362 
SG .123 .038 .396 3.236 .602 
DAR -.009 .018 -.068 -.517 .607 

a. iDependent iVariable: iabresid 

        Sumber: Data SPSS, 2025 

Berdasarkan Tabel 4. nilai probabilitas (signifikansi) dari koefisien regresi Financial 

Distress (FD), Return On Asset (ROA) ,Sales Growth  (SG) masing-masing adalah 0,070; 

0,362;0,602 dan 0,607 lebih besar dari 0,05. Dengan demikian hal ini menunjukkan bahwa 

dalam penelitian ini tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 

4. Uji Autokorelasi  

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 

    Model iSummaryb 

Model R R iSquare 
Adjusted iR 

iSquare 
Std. iError iof ithe 

iEstimate Durbin-Watson 
1 .989a .978 .976 .20200 2.115 
a. iPredictors: i(Constant), iDAR, iSG, iFD, iROA 
b. iDependent iVariable: iPBV 

       Sumber: Data SPSS, 2025 

Berdasarkan Tabel 5. hasil uji autokorelasi adalah nilai DW 2,115. Diperoleh nilai 

dalam tabel DW untuk “K=4” dan “N=55” adalah nilai DL sebesar 1,4000 dan DU sebesar 

1,7228 ,  maka dapat dilihat bahwa nilai DW terletak diantara (DU < D < 4-DU), yaitu sebesar 

1,7228 < 2,115 < 2,2772 , maka dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan tidak terjadi 

autokorelasi. 

Analisis Regresi Linier Berganda 
Tabel 6. Analisis Regresi Linier Berganda 

 Coefficientsa 

Model 
Unstandardized iCoefficients 

Standardized 
iCoefficients 

t Sig. B Std. iError Beta 
1 (Constant) .682 .047  14.609 .000 

FD -.059 .008 -.164 -7.329 .000 
ROA 2.832 .067 1.016 42.116 .000 
SG .764 .065 .256 11.714 .000 
DAR -.128 .030 -.100 -4.238 .000 

a. iDependent iVariable: iPBV 
 
 Sumber: Data SPSS, 2025 
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𝑌 = 𝑎 + 𝛽ଵ𝑋ଵ + 𝛽ଶ𝑋ଶ + 𝛽ଷ𝑋ଷ + 𝜀 

Nilai perusahaan = i0,682 – 0,059 FD +i2,832 iROA + 0,764 SG i– 0,128 DAR i 

Dari persamaan di atas menyatakan bahwa: 

1. Nilai konstanta adalah  0,682, hal ini menunjukkan bahwa jika variabel FD, ROA,SG dan DAR 

bernilai nol, maka nilai perusahaan pada perusahaan sektor barang baku yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2019 – 2023 sebesar 0,682 dalam satuan yang digunakan pada variabel 

dependen. 

2. Financial Distress (FD) mempunyai koefisien regresi sebesar  0,059 menunjukkan  bahwa 

setiap peningkatan FD sebesar satu satuan akan menurunkan nilai perusahaan sebesar 5,9% 

pada perusahaan sektor barang baku  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019– 2023.  

3. Profitabilitas  (ROA) mempunyai koefisien regresi sebesar 2,832 menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan satu satuan dalam ROA, maka akan meningkatkan nilai perusahaan sebesar 

283,2% satuan pada perusahaan sektor barang baku yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2019 – 2023.  

4. Pertumbuhan Penjualan (SG) mempunyai koefisien regresi sebesar 0,764 menunjukkan  bahwa 

setiap kenaikan satu satuan SG, maka akan meningkatkan nilai perusahaan sebesar 76,4%  

satuan pada perusahaan sektor barang baku yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019 

– 2023. 

5. Leverage (DAR) mempunyai koefisien regresi sebesar -0,128 menunjukkan bahwa setiap 

kenaikan satu satuan DAR, maka akan meningkatkan nilai perusahaan sebesar 12,8% satuan 

pada perusahaan sektor barang baku yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023. 

 

Uji Signifikansi  Parsial (Uji t) 

Tabel 7.Uji Signifikansi  Parsial (Uji t) 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized iCoefficients Standardized iCoefficients 

t Sig. B Std. iError Beta 
1 (Constant) .682 .047  14.609 .000 

FD -.059 .008 -.164 -7.329 .000 
ROA 2.832 .067 1.016 42.116 .000 
SG .764 .065 .256 11.714 .000 
DAR -.128 .030 -.100 -4.238 .000 

a. iDependent iVariable: iPBV 

Sumber: Data SPSS, 2025 

Dengan rumus ttabel  = (α/2; n-k-1), maka diperoleh nilai t tabel sebesar 2,00856 

Berdasarkan Tabel 7. dapat dilihat bahwa secara parsial: 
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1. Financial Distress (FD) terhadap nilai perusahaan (Y)  mempunyai nilai signifikansi 

FD sebesar 0,000< 0,05 dan nilai |t-hitung| > t-tabel |-7,329|<2,00856. Dapat 

disimpulkan bahwa H1 ditolak dan  H0  diterima, artinya Financial Distress (FD) tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan (Y). 

2. Profitabilitas (ROA) terhadap nilai perusahaan (Y) mempunyai nilai signifikansi ROA 

sebesar 0,000<0,05 dan nilai t-hitung > t-tabel  (42,116 > 2,00856). Dapat disimpulkan 

bahwa H2 diterima H0 ditolak, artinya Profitabilitas (ROA) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan (Y). 

3. Pertumbuhan penjualan (SG) terhadap nilai perusahaan (Y) mempunyai nilai 

signifikansi SG 0,000> 0,05 dan nilai t-hitung < t-tabel  (11,714 < 2,00856). Dapat 

disimpulkan bahwa H3 diterima, H0ditolak, artinya keputusan pendanaan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan (Y). 

4. Leverage (DAR) terhadap nilai perusahaan (Y) mempunyai nilai signifikansi DAR 

0,000< 0,05 dan nilai t-hitung<t-tabel (4,238<2,00856).Dapat disimpulkan bahwa iH4 

iditolak idan iH0 iditerima, artinya Leverage tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap nilai perusahaan(Y). 

 

Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Tabel 8. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

ANOVAa 
Model Sum iof iSquares df Mean iSquare F Sig. 
1 Regression 91.248 4 22.812 559.057 .000b 

Residual 2.040 50 .041   
Total 93.288 54    

a. iDependent iVariable: iPBV 
b. iPredictors: i(Constant), iDAR, iSG, iFD, iROA 

    Sumber: Data SPSS, 2025 

Dengan Rumus Ftabel = df1 ; df2 diperoleh hasil 2,56 

Berdasarkan Tabel 4.12 dilihat bahwa nilai Fhitung > Ftabel, yaitu 559,057 > 2,56 dan nilai 

signifikansi F < nilai signifikansi (0,002 < 0,05). Maka dapat diketahui bahwa pengaruh 

simultan atau bersama-sama variabel Financial Distress(FD), Profitabilitas  (ROA) 

Pertumbuhan Penjualan(SG) dan Leverage (DAR) secara simultan  berpengaruh dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor barang baku yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2019 – 2023. 
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Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 9. Koefisien Determinasi (R2) 

Model iSummaryb 

Model R R iSquare Adjusted iR iSquare 
Std. iError iof ithe 

iEstimate 
1 .989a .978 .976 .20200 
a. iPredictors: i(Constant), iDAR, iSG, iFD, iROA 
b. iDependent iVariable: iPBV 

 
            Sumber: Data SPSS, 2025 

Berdasarkan tabel 4.13 diatas,  dapat diketahui bahwa koefisien determinasi diperoleh 

nilai Adjusted R Square (R2) sebesar 0,976 menunjukkan bahwa  sebesar 97,6% variasi nilai 

perusahaan (Y) dapat dijelaskan oleh variabel independen yaitu Financial Distress  (FD), 

Profitabilitas (ROA), Pertumbuhan Penjualan (SG) dan Leverage (DAR),  sementara sisanya 

sebesar 2,4% dipengaruhi oleh faktor lain dalam memprediksi nilai perusahaan pada 

perusahaan sektor barang baku yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
 

Berdasarkan ipada itujuan ipenelitian idan ihasil idalam ipembahasan ipenelitian iini, 

imaka itemuan ipenelitian iini idapat idisimpulkan isebagai iberikut i: 

Financial idistress i(FD) itidak iberpengaruh isignifikan iterhadap inilai iperusahaan iyang 

idiukur idengan iPrice ito iBook iValue i(PBV), Profitabilitas iyang idiukur idengan ireturn ion 

iasset i(ROA) iberpengaruh isignifikan iterhadap iterhadap inilai iperusahaan iyang idiukur 

idengan iPrice ito iBook iValue i(PBV), Pertumbuhan ipenjualan iyang idiukur idengan isales 

igrowth i(SG) iberpengaruh isignifikan iterhadap iterhadap inilai iperusahaan iyang idiukur 

idengan iPrice ito iBook iValue i(PBV), Leverage iyang idiukur idengan idebt iasset iratio 

i(DAR) itidak iberpengaruh isignifikan iterhadap inilai iperusahaan iyang idiukur idengan 

iPrice ito iBook iValue i(PBV), dan berdasarkan ihasil iuji istatistik isecara isimultan idiketahui 

ibahwa iFinancial idistress i(FD) i(X1), iProfitabilitas iyang idiukur idengan ireturn ion iasset 

i(ROA) i(X2), iPertumbuhan ipenjualan iyang idiukur idengan isales igrowth i(SG) i(X3), idan 

iLeverage iyang idiukur idengan idebt iasset iratio i(DAR) i(X4) isecara isimultan iberpengaruh 

isignifikan iterhadap inilai iperusahaan iyang idiproksikan idengan iPrice ito iBook iValue 
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i(PBV) ipada iperusahaan iSektor iBarang iBaku iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia 

i(BEI) iperiode i2019-2023. 

Saran 

Perusahaan iharus imemperhatikan inilai iperusahaan imelalui ivariabel-variabel iyang 

iberpengaruh ipada inilai iperusahaan iseperti iProfitabilitas iyang idiukur idengan ireturn ion 

iasset i(ROA) idan iPertumbuhan ipenjualan iyang idiukur idengan isales igrowth i(SG). Bagi 

iinvestor iatau icalon iinvestor idalam imemberikan ipenilaian iterhadap isuatu iperusahaan 

isebaiknya ijuga imemperhatikan ifaktor iFinancial idistress i(FD), iProfitabilitas, 

iPertumbuhan ipenjualan idan iLeverage iyang isecara isimultan idapat imempengaruhi inilai 

iperusahaan isehingga idapat imemberikan isaran ibagi iinvestor idalam imenilai iperusahaan 

idan imengambil ikeputusan idalam iberinvestasi. Peneliti imenyadari isekali ibahwa 

ipenelitian iini isangat ijauh idari isempurna ibaik idari isegi ifaktor iyang iditeliti imaupun 

ijumlah idata, iuntuk iitu idisarankan ikepada ipeneliti iselanjutnya iagar ikiranya imenambah 

ivariabel-variabel iyang ibelum idimasukan ididalam imodel ipenelitian iini idan imenambah 

ijumlah isampel idan ipopulasi isehingga ipenelitian iyang iakan idatang ilebih isempurna. 
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